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BAB V
PEMANFAATAN HASIL PENELITIAN SEBAGAI
BUKU PENGAYAAN PENGETAHUAN

Bab ini memaparkan dasar pemikiran, rancangan buku pengayaan, dan hasil
penilaian buku pengayaan. Adapun uraiannya secara lengkap sebagai berikut.

5.1 Dasar Pemikiran

Hikayat Prang Sabi merupakan bagian dari sastra lama Aceh yang tidak bisa
dipisahkan dari sejarah perjuangan rakyat Aceh. Hikayat ini merupakan karangan
seorang ulama besar yang di dalamnya memuat banyak nilai-nilai. Salah satunya
adalah nilai kesejarahan. Oleh karena itu, sudah selayaknya jika Hikayat Prang Sabi
dikenalkan pada generasi penerus bangsa agar sejarah yang pernah ada tidak
dilupakan.

Perkembangan teknologi dan informasi yang semakin pesat seharusnya tidak
membuat Hikayat Prang Sabi kehilangan kedudukannya di kalangan masyarakat
Aceh. Berdasarkan hasil wawancara dengan Tgk. H. Musa (Almarhum) tokoh yang
dituakan di Ulee Glee, Pidie Jaya, Aceh pada 28 Februari 2016 yang dikutip dari
Serambinews (10/11), mengatakan bahwa Hikayat Prang Sabi sekarang sudah
dilupakan oleh generasi muda Aceh, dan sudah sulit menemukan hikayat tersebut
beredar untuk sekarang ini. Selama perang kolonial dulu, orang-orang yang melewati
belakang sebuah mushala akan menemukan kebanyakan dari anak muda Aceh
menghabiskan malamnya untuk mendengar pemuda membaca Hikayat Prang Sabi
sambil berbaring. Padahal apabila generasi muda sekarang ini memahami hikayat,
maka akan menambah tersingkapnya nilai-nilai luhur yang ada di dalamnya dan akan
mendorong untuk membuka lebih jauh lagi hasil sastra Melayu pada khususnya dan
sastra lama Nusantara pada umumnya. Dengan demikian, naskah-naskah lama yang
tersimpan di beberapa tempat yang merupakan warisan nenek moyang bangsa
Indonesia dapat dinikmati oleh generasi berikutnya (Baried, 1985, him. 7).
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Berangkat dari permasalahan tersebut, maka dianggap perlu untuk
memperkenalkan hikayat ini kepada generasi muda khususnya siswa. Dari hal itu,
maka diputuskan untuk memperkenalkan Hikayat Prang Sabi kepada siswa dalam
bentuk buku pengayaan pengetahuan yang berdasarkan hasil analisis struktur teks dan
nilai-nilai kesejarahan yang terdapat di dalamnya. Buku pengayaan pengetahuan ini
lebih banyak menyajikan analisis struktur dan nilai-nilai kesejarahan dari segi sastra
yang terdapat dalam hikayat. Hasil analisis dalam buku ini dapat dimanfaatkan dalam
pembelajaran apresiasi sastra. Buku pengayaan pengetahuan ini berisi hal-hal yang
berhubungan dengan hikayat, struktur hikayat, dan nilai-nilai kesejarahan dalam
Hikayat Prang Sabi karya Teungku Chik Pante Kulu. Bentuk buku pengayaan yang

telah disusun dapat dilihat secara lebih detail di bagian lampiran.

5.2 Rancangan Buku Pengayaan

Buku pengayaan pengetahuan merupakan salah satu buku nonteks pelajaran
yang dapat mendukung proses pembelajaran sehingga dapat memperkaya ilmu
pengetahuan dan meningkatkan wawasan siswa. Buku nonteks pelajaran dapat
dimanfaatkan oleh pembaca secara umum sebab tidak diterbitkan secara berseri.
Buku pengayaan pengetahuan ini disusun dan dinilai sesuai dengan Permendikbud
2016, pasal 3 ayat 1, buku nonteks harus memenuhi empat unsur yaitu kulit buku,
bagian awal, isi, dan bagian akhir. Kulit buku terdiri atas halaman judul, halaman hak
cipta, halaman prakata, halaman petunjuk penggunaan buku, dan halaman daftar isi.
Bagian isi buku terdiri dari aspek materi, aspek kebahasaan, aspek penyajian materi,
dan aspek grafika. Kemudian, bagian akhir buku terdiri dari daftar pustaka, dan
informasi penulis. Secara lebih jelas, berikut ditampilkan kerangka penyajian buku

pengayaan.
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Tabel 5.1
Kerangka Buku Pengayaan Pengetahuan
No Penyg}sigrikBuku Keterangan Tampilan
1. | Judul Buku Judul buku pengayaan
pengetahuan ini adalah MUTIARGUSTISA
Mengenal Nilai
Kesejarahan dalam

Hikayat Prang Sabi karya
Teungku Chik Pante Kulu.

MENGENAL NILAIKESEJARAHAN
DALAM HIKAYAT PRANG SABI

PEMBIMBING 1, DR SUMIYADI M.ITDM.
PEMBIMBING 2. DR YULIANETA M.PD,

2. | Sistematika

penyajian materi

Buku ini terdiri atas tiga
bagian, yaitu:

a. Bagian awal berisi
halaman judul,
halaman hak cipta,

halaman prakata (kata
pengantar), halaman
petunjuk  penggunaan
buku,

daftar isi.

dan halaman

Halaman Judul

BUKU PENGAYAAN |
PENGETAHUAN |

Mengenal Nilai Kesejarahan Dalam
Hikayat Prang Sabi
Karya Teungku Chik Pante Kulu

1. Dr. Sumiyadi M.Hum.

g 2. Dr. Yullaneta M.Pd

PROGRAM STUDI

PENDIDIKAN BAHASA INDONESIA

‘0' SEKOLAH PASCASARJANA
4

UNIVERSITAS PENDIDIKAN INDONESIA

2019
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Aspek _
NO | penyajian Buku Keterangan Tampilan

Halaman Hak Cipta

I Nilai Kesejarahan Dalam Hikayat Prang Sabi
ngku Chik Pante Kulu

Halaman Prakata

PRAKATA

Puji dan syukur kehadirat Allah swi yang telah

Halaman Petunjuk

PETUNJUK PENGGUNAAN BUKU

Buku ini disusun dengan tujuan agar dapat
membantu dan memudahkan Anda dalam mencapai tujuan
yang telah ditetapkan untuk materi hikayat.

keempat m.
kesejarahan dalam Hikayat Prang Sabi

Prang Sabi. Pada b: Ktur Hikayat
Prang Sabi yang terdiri dari Ki
Budak Mati Hidup Kembali, dan
pada bagian keempat memuat nilai kesejarahan yang
terdapat dalam Hikayat Prang Sabi. Selengkapnya Anda
dapat berpedoman pada daftar isi buku.

Mardliya, Kisah
Salmi. Terakhir,
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Aspek

No Penyajian Buku

Keterangan

Tampilan

b. Bagian isi

memuat

yang
empat

buku
terdiri  atas

materi

bagian, yaitu Hikayat
sebagai Sastra Lama,
Hikayat Aceh, Struktur
Hikayat Prang Sabi,
dan Nilai Kesejarahan
dalam Hikayat Prang
Sabi.Selain itu,
terdapat juga bagian
penutup yang berisi

simpulan.

Halaman Daftar Isi

DAFTAR ISI

PRAKATA i
PETUNJUK PENGGUNAAN BUKU ....
DAFTAR I8! .ccoooreeeeeesnsesscesons s
A. Hikayat Sebagal Sastra Lama 1
B. Hikayat Aceh. 3
1. Ciri-Ciri Hikayat Aceh s

2. Jenis-Jenis Hikayat Aceh Berdasarkan Isi ......7

8

3. Hikayat Prang Sabi
C. Struktur Hikayat Prang Sabi 10

1. Struktur Kisah Ainul Mardliyah 15
2. Struktur Kisah Pasukan Gajah 35
3. Kisah Budak Mati Hidup Kembali 39
4. Kisah Said Salmi 54
D. Nilai Kesojarahan dalam Hikayat Prang Sabi ......75
E. Penutup. 9
T ZUTITES 70 SO

BIOGRAFI PENULIS

Halaman Isi Buku

A. Hikayat sebagal Sastra Lama
aum (2011, him. 41) menjelaskan sastra lama berarti
I sastra yang sudah mentradisi, dan telah dikenal
secara akrab oleh manusia Indonesia, yang
terungkap dalam bahasa ibu dan memenuhi kebutuhan
manusia komunikasi personal manusia Indonesia. Yundiafi,
dkk. (2000, him. 1) menyebutkan bahwa karya sastra lama
baik itu ditulis dalam bahasa Melayu maupun dalam bahasa
daerah lainnya, yang terekam dalam ribuan naskah bekim
ditangani dengan baik sebagai mana mestinya. Tidak dapat
dipungkini bahwa banyak Kesultan yang dihadapi dalam
proses penggarapan naskah lama tersebut. Hal ini
disebabkan oleh lamanya waktu yang diperlukan untuk
meneiti naskah-naskah lama tersebut dan juga penguasaan
mengenai tulisan serta yang digunakan dalam naskah lama
itu. Padahal pada dasarnya karya sastra lama, baik berbentuk
prosa maupun puisi merupakan cagar budaya dan khazanah
iimu pengetahuan. Ikram dalam (Yundiafi, dkk., 2000, him. 1)

bahwa dengan nenek

moyang kita yang berupa tulisan itulah kita dapat memperaleh

gambaran yang jelas mengenai alam pikiran, kepercayaan,
dan sistem nilai orang pada zaman dahulu

Lebih lanjut, Zaimar dalam (Yundiafi, dkk., 2000, him.

1) juga menyatakan bahwa dalam suatu karya sastra

terpancar pemikiran, kehidupan, serta tradisi suatu kelompok

masyarakat. Hal ini juga selaras dengan pendefinisian sastra

1
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Aspek

No Penyajian Buku

Keterangan Tampilan

B. Hikayat Aceh

enurut KBBI (2015, him. 498) hikayat merupakan
karya sasta Melayu yang berbentuk prosa
kemudian berisi cerita, undang-undang, dan
silsilah yang bersifat rekaan, hal keagamaan, historis, dan
juga biografis, atau gabungan hal-hal tersebut, yang diibaca
untuk meredakan perasaan sedin, membangkitkan semangat
juang, atau sekadar hanya untuk meramaikan sebuah pesta
Indonsia tentu saja mengenal hikayat sebagai salah satu
prosa lama yang menceritakan kehidupan raja-raja yang
gagah dan juga perkasa, berdiam di dalam istana yang indah
dan juga tentram. Tapi, berbeda dengan hikayat Nusantara
ini. masyarakat Aceh mengenal hikayat dalam bentuk yang
berbeda. Hikayat selalu berbentuk puisi dalam tradisi sastra di
Aceh, karena jika berbentuk prosa maka itu disebut haba
Bentuk puisi yang dipakai guna menggubah hikayat disebut
dengan sanjak. Hikayat di Aceh diciptakan dalam bentuk puisi
sanjak, genre puisi yang paling akrab dan paling luas
pemakaiannya. (Rismawati, 2017, him. 52).
Hurgronje juga mengemukakan hal serupa (Baried,
1985, him. 7) bahwa di Aceh hikayat adalah bentuk puisi
sehingga berbeda dengan sastra Melayu yang berbentuk
prosa. Di Aceh, Hikayat adalah puisi yang berisi aneka ragam
cerita seperti hikayat dalam sastra Melayu, misalnya Hikayat
Malem Dagang, Hikayat Pocut Muhamat. Hikayat Perang
Kompeni, Hikayat Raja Sulaiman dan Hikayat Indra

C. Struktur Hikayat Prang Sabi
. Awr

Luxemburg, dkk (1992, him. 149) mengemukakan
pengertian alur sebagai konstruksi yang dibuat pembaca
mengenai sebuah deretan peristiwa yang secara logik dan
kronologik saling berkaitan dan yang diakibatkan atau yang
dialami oleh para pelaku. Lebih lanjut, ia menjelaskan bahwa
alur sebuah cerita dapat disimpulkan dari data-data yang
disajikan dalam teks. Hal ini juga dikemukakan Stanton (2012,
him. 26) menyatakan bahwa pada dasamya alur adalah
gabungan dari rangkalan peristwa dalam cerita. Penggunaan
Kata alur kerap Kali hanya terbatas pada rangkaian peristiwa
yang terkait secara kausal saja. Lebih lanjut dijelaskan bahwa
peristiwa kausal adalah peristiswa atau kejadian yang
menjadi penyebab atau menjadi akibat dari rangkaian
peristwa lain, sehingga hal tersebut tidak dapat
diksampingkan karena memiliki pengaruh pada keseluruhan
Karya. Peristiwa kausal juga tidak terbatas pada hal-hal yang
fisik saja seperti tindakan atau ujaran, tetapi juga mencakup

skap karakter,

Kkeputusan-keputusan yang diambilnya, dan segala yang

menjadi variabel pengubah dalam dirinya
« Tokoh dan Penokohan

Stanton (2012, him. 33) menjelaskan bahwa karakter
biasanya dipakai dalam dua konteks. Pertama, karakter
menujuk pada individu-individu yang muncul dalam cerita.
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NO Aspek

Penyajian Buku

Keterangan

Tampilan

akhir

pustaka

c. Bagian
daftar

biografi penulis

berisi

dan

D. Nilai Kesejarahan Dalam Hikayat Prang Sabi
Hikayat Prang Sabi secara garis besar mengangkat peristiwa-
peristiwa sejarah yang terjadi di zaman Rasulullah. Ada
empat kisah yang terdapat di dalam hikayat ini. Sebelum
masuk ke dalam kisah-kisah tersebut, pengarang lebih dulu
mengangkat permasalahan yang terjadi di Aceh saat perang
melawan Belanda sedang berkecamuk yaitu pada tahun
1873. Peristiwa-peristiwa tersebut tidak disajikan dengan jelas
karena pengarang fokus untuk memberikan motivasi kepada
rakyat Aceh untuk berperang di jalan Allah dengan melawan
Belanda. Hal ini secara tidak langsung sudah tergambar dari
judul hikayat tersebut yaitu Hikayat Prang Sabi. Prang yang
dalam bahasa Indonesia adalah perang sedangkan Sabi
adalah Sabil yang dalam bahasa Arab Fi Sabilillah yaitu di
jalan Allah

Pada pembukaan hikayat ini. Teungku Chik Pante
Kulu mengutarakan alasan mengarang Hikayat Prang Sabi
Karena disuruh oleh abangnya. Abang yang dimaksud oleh
pengarang di sini adalah Teungku Chik di Tiro yang
merupakan Panglima Perang Aceh pada masa itu, Pengarang
menyayangkan sikap para pemimpin pasukan perang yang
seolah tidak pedull dengan kondisi Aceh. Begitu pula dengan
para ulama-ulama di Aceh yang berdiam diri dengan keadaan
di sana. Pangarang mengatakan bahwa Teungku Chik di Tiro

lah yang masih memikikan cara untuk tetap
mempertahankan kedaulatan Aceh dari gempuran Belanda.

Halaman Penutup

€. Penutup

Hikayat Prang Sabi merupakan salah satu karya
sastra yang men

Ki pengaruh yang besar dalam kehidupan
masyarakat Aceh di masa lalu. Hikayat ini sudah selayaknya
mendapatkan parhatian dari segenap masyarakat Acen

khususnya generasi muda agar tidak melupakan sejarah

sanya sendici
Salan satu upaya yang dapat dilakukan adalah
dangan menganalisis hikayat ini dan menampilkannya dalam
Pambetajaran akan

dalam karya sasva

e )

motivasi yang bak bagi pesarta didik

Halaman Daftar Pustaka

DAFTAR PUSTAKA

Abduliah, T, (1991). Hikayat Meukuta Alam
Jakarta: Intermasa.

Ahmad. (2017).Acehnologi Volume 2. Banda Aceh
andar Publishing

Alffian. Ibrahim. (1992).Sebuah _Pembicaraan
tlengenai Hikayat Perang Sabil. Jakarta:
Balai Pustaka.

Barid, St. Baroroh, dkk. (1985). Memahami Hikayat.
Jakarta Pusat Pembinaan
Bahasa
Pendidikan dan Kebudayaan

Depdikbud, (2015).Kamus  Besar  Bahasa
nesia.  (edisi _keempat  cetakan
kesembilan). Jakarta: PT Gramedia Pustaka
Utama

Djamaris, E. dkk. (2004).Sastra Melayu Lintas
rta: Pusat Bahasa Departemen
Pendidikan Nasional

Hooykaas, C. (1951).Perintis Sastra. Terjemahar
Rathoel Amar Gelar Datoek Besar. Jakarta
B. Wolter-Groningen.

Luxemburg. (1992). Pengantar limu Sastra. Jakarta:
PT Gramedia.
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juga dengan sasaran agar
dapat mudah memahai

materi yang disajikan.

4. | Merangsang
perkembangan
kreativitas dalam

bersastra

Materi yang disajikan
dalam buku pengayaan
lokal

rakyat Aceh yang dapat

memuat kearifan

kesadaran
didik

eksistensi budaya daerah.

merangsang

peserta akan

Rangsangan tersebut
berupa sajian  materi
mengenai  sastra  Aceh

No Penyﬁ}sig?\kBuku Keterangan Tampilan
Halaman Biografi
3. | Tingkat Materi yang disajikan
kemudahan dalam buku disesuaikan
dalam dengan sasaran. Selain itu,
memahami penggunaan ilustrasi, dan
materi konten bahasa disesuaikan

D. Nilai Kesejarahan Dalam Hikayat Prang Sabi
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Aspek

No Penyajian Buku

Keterangan Tampilan

khususnya hikayat dan
dan menanamkan nilai-
nilai  terpuji  dengan
memaparkan nilai
kesejarahan dalam hikayat

tersebut.

Dalam mengembangkan buku pengayaan pengetahuan pada penelitian ini,
peneliti mengacu pada prinsip-prinsip pengembangan bahan ajar karena buku
pengayaan merupakan bagian dari bahan ajar. Prinsip-prinsip dalam pengembangan
buku pengayaan meliputi kebaruan, kebermanfaatan, dan aspek konten yang menarik.
Hal lain yang perlu diperhatikan adalah (1) materi yang dikembangkan bukan
merupakan acuan wajib bagi peserta didik sehingga tidak terkait langsung dengan
kurikulum atau kerangka dasarnya (2) materi buku pengayaan dapat dimanfaatkan
olen pembaca lintas jenjang pendidikan dan tingkatan kelas; (3) materi tidak
bertentangan dengan ideologi dan kebijakan politik negara; (4) materi yang disajikan
sesuai dengan perkembangan ilmu mutakhir, sahih, dan akurat; serta (5) materi buku
dapat mengembangkan kecakapan akademik, sosial, dan kejujuran untuk

memecahkan masalah dan mendorong jiwa bersastra.

5.3 Hasil Penilaian Buku Pengayaan

Buku pengayaan pengetahuan yang disusun telah melalui uji kelayakan. Uji
kelayakan berupa penilaian potoripe buku oleh ahli dan praktisi. Ahli dan praktisi
yang dimaksud adalah Dr. Razali, M.Pd. (Dosen Bahasa dan Sastra Indonesia
Universitas Syiah Kuala), Mukhlis, S.Pd. M.Pd. (Dosen Pendidikan Bahasa dan
Sastra Indonesia Universitas Almuslim), dan Linda S.Pd. (Guru Bahasa Indonesia

SMA Negeri 6 Banda Aceh). Penilai diharapkan memiliki kriteria, antara lain:
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(1) memiliki kualifikasi akademik minimal Magister Pendidikan Bahasa Indonesia
bagi dosen ahli; (2) memiliki pengalaman mengajar lebih dari sepuluh tahun bagi
praktisi pembelajaran; dan (3) menguasai bidang kegrafikan minimal dipelajari
sampai tingkat sarjana atau bekerja sebagai layouter di penerbit untuk ahli

kegrafikan.

Para ahli menelaah kelayakan buku yang terdiri atas empat komponen, yaitu
kelayakan isi, kelayakan kebahasaan, penyajian, dan kegrafikan. Peneliti
memodifikasi sesuai kepentingan penelitian dengan menambahkan komponen
kebermanfaatan. Ahli grafika menilai aspek grafika buku yang meliputi ukuran fisik
buku, desain sampul buku, dan desain isi buku. Berikut rincian hasil penilaian buku
pengayaan pengetahuan dari para ahli dan praktisi berupa tanggapan yang dapat
dilihat dalam tabel berikut. Hasil penelaahan menunjukkan bahwa komponen-
komponen buku pengayaan pengetahuan yang dikembangkan memiliki kriteria yang
sesuai. Akan tetapi, terdapat bagian yang harus direvisi, khususnya pada aspek
kegrafikan (desain sampul buku) dan penambahan ilustrasi atau gambar. Kemudian
pada penggunaan bahasa, hal ini dikarenakan masih banyak terdapat kesalahan dalam
pengetikan. Penelaah telah memberikan komentar dan saran yang dapat dijadikan
sebagai dasar dalam melakukan perbaikan terhadap buku pengayaan agar menjadi
lebih baik. Secara lebih rinci, komentar dan saran dari validator tersebut dapat dilihat

pada tabel berikut.

Tabel 5.2
Tanggapan
No | Penelaah Komentar dan Saran
1. Penelaah 1 | 1) Materi yang disajikan dalam buku ini bersesuaian

dengan tujuan pembelajaran bahasa Indonesia kelas X
SMA dan telah mengikuti KID dan KD yang berlaku
di sekolah dewasa ini.

2) Buku ini masih perlu direvisi dan diedit kembali,
terutama penggunaan tata tulis. Masih banyak dijumpai
kesalahan ejaan dan tanda baca.

3) Materi sudah disajikan dengan runtut dan teratur.
buku dimulai dengan gambaran umum dan disertai
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No | Penelaah Komentar dan Saran

tujuan pembelajaran. Penyajian materi dimulai dengan

aspek yang sederhana mengarah ke hal yang rumit.

4) Desain grafis buku hendaknya disesuaikan dengan

peristiwa atau judul buku. Perlu disertai dengan

gambar pejuang dalam Prang Sabi sehingga
mendukung topik yang diangkat dalam buku.

2. Penelaah 2 | 1) Materi yang disajikan menarik.

2) Penggunaan bahasa perlu direvisi kembali. Terdapat
beberapa kesalahan dalam penulisan.

3) Penyajian materi sudah sesuai dan menambah
pengetahuan.

4) Desain cover terlalu gelap, perlu adanya perbaikan
cover dan tata letak serta masukkan ilustrasi untuk
mendukung cerita.

3. Penelaah 3 | 1) Materi sudah bagus.

2) Penggunaan bahasa sebaiknya disesuaikan dengan

tingkat perkembangan usia pembaca yaitu siswa SMA

dan masih terdapat beberapa kesalahan dalam
penulisan kata. Kata “Mengenal” dalam judul buku
sebaiknya diganti “Memetik”.

3) Materi sudah disajikan secara runtut dan koheren.

Perlu ditambahkan ilustrasi untuk mendukung materi.

4) llustrasi yang digunakan kurang memperjelas isi

dari buku, warna cover buku disesuaikan dengan

tingkat perkembangan usia.

Berdasarkan beberapa komentar dan saran yang diberikan oleh penelaah,
maka buku pengayaan pengetahuan “Mengenal Nilai Kesejarahan dalam Hikayat
Prang Sabi karya teungku Chik Pante Kulu” dinyatakan layak dengan revisi untuk
menghasilkan produk yang lebih baik. Judul buku direvisi menjadi “Memetik Nilai
Kesejarahan Hikayat Prang Sabi karya Teungku Chik Pante Kulu”. Lembar penilaian
buku pengayaan pengetahuan serta produk akhir buku yang telah direvisi dapat dilihat
dilampiran. Berikut disajikan perbandingan antara produk sebelum direvisi dan

setelah direvisi.
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Tabel 5.3
Perbandingan Buku Pengayaan Pengetahuan
No | SebelumPerbaikan SetelahPerbaikan Keterangan
1

Pada bagian cover
diubah sesuai dengan
saran dari para

MUTIAAGUSTISA

penelaah yang

meminta desain cover

sesuai dengan

: peristiwa atau judul
gl | Rl | e buku yang delit
KMUT[II/VEI(I/EI(IPHHH{II[I/ KemUdIan untuk

. lwarna cover juga

disarankan agar

disesuaikan  dengan
tingkat perkembangan
usia.  Judul  juga
diganti menjadi
“Memetik Nilai
Kesejarahan Hikayat
Prang Sabi Kkarya
Teungku Chik Pante
Kulu”

2 Pada  bagian isi
berkaitan dengan tata
letak materi, font dan
juga penomoran serta
desain halaman yang
disarankan sedikit
berwarna.
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No SebelumPerbaikan

SetelahPerbaikan

Keterangan

3
Pada bagian penelaah
menyarankan  untuk
menambahkan
ilustrasi atau gambar
agar dapat
memperkenalkan
pengarangnya.

4

Pada bagian ini saran
dari penelaah adalah
memasukkan ilustrasi
atau gambar  dari
masing-masing kisah
agar dapat
memperjelas cerita.
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No SebelumPerbaikan

SetelahPerbaikan

Keterangan

dengan sungguh-sungguh.

Allah agar istrinya ditidupkan kembali. Namun suara dari
langit menyadarkannya bahwa ketika dia pergi berperang, dia
hanya menitipkan calon anaknya kepada Allah., sedangkan
istrinya tidak. Di situlah Muhammad Amin sangat menyesal
perkataannya sebelum pergi tkut berperang. Muhammad
Amin kemudian membawa pulang anaknya dan merawatnya

hingga akhimya dia mali syahid dan bertemu dengan Ainul
Mardiiyah di surga.

2. Struktur Kisah Pasukan Gajah
a. Sinopsi Kisah Pasukan Gajah

Kisah kedua berudul Kisah Pasukan Gajah, yaitu
kisah yang diawali oleh rencana kafir untuk menghancurkan
Mekah. Orang-orang kafir tdak mengizinkan orang Mekah
untuk melawan. Melhat keadaan yang tidak memungkinkan
mereka untuk melawan, akhimya orang-orang Mekah pergi
meninggalkan tempat tinggal mereka, Orang-ocang Kafir pun
kemudian mendekati Kabah untuk menghancurkannya.
Namun sebelum itu terjadi, datanglah burung-burung yang
melemparkan batu-batu kepada mereka. Sampai akhirnya
mereka mati atas izin dan pertolongan Alah bahkan sebelum
mereka menyentuh Kabah.

Mengenal o Kesejaranan dolam Hioyat Prong Sabi
Karyo Tenghu Chit Ponte Kulu

B

Allan sgar istrinya dibidupkan kembali. Namun suara darl
tangit menyadark; bahwa ketika dia pergl berperang, dia
hanya menitipk naknya kepada Allah.. sedangkan
Istrinya tidak. DI situlah Muhammad Amin sangat manyesall
perkatasnnya sebelum pergi Kul berperang. Muhammad
Amin kemudian membawa pulang anaknya dan merawatnya
dengan sungguh-sungguh

Meng el N Kesearahon dolarm ikt Prang Sobx
Karya Tenghu Chik Pante Kulu s
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Berdasarkan dua tabel di atas dapat terlihat kerangka awal buku pengayaan
pengetahuan yang telah dibuat untuk selanjutnya dilihat perbedaan buku pengayaan
pengetahuan sebelum dan setelah diperbaiki. Setelah diperbaiki beberapa perubahan
terjadi seperti pada judul buku, cover buku, ukuran font yang disesuaikan, kemudian
penomoran dan desain pada penomoran serta menyertakan judul buku di bagian
bawah. Adapun penambahan juga terdapat pada ilustrasi atau gambar pada penjelasan
Hikayat Prang Sabi dan sinopsis masing-masing kisah setelah mendapat saran
perbaikan dari para penelaah. Buku pengayaan pengetahuan yang telah diperbaiki

akan ditampilkan pada bagian lampiran.

Mutia Agustisa, 2019

KAJIAN NILAI-NILAI KESEJARAHAN PADA HIKAYAT PRANG SABI KARYA TEUNGKU CHIK PANTE KULU
DAN PEMANFAATANNYA SEBAGAI BUKU PENGAYAAN PENGETAHUAN DI SMA

Universitas Pendidikan Indonesia repository.upi.edu perpustakaan.upi.edu



